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PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk. adalah sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang perbankan atau dalam hal ini adalah dalam bentuk sebuah
bank. Dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya PT Bank Muamalat
Indonesia, Tbk. menggunakan azas syariah Islam sebagai dasar operasionalnya.
Dan PT Bank Muamalat Indonesia adalah merupakan bank pertama di Indonesia
yang menerapkan prinsip dasar syariah Islam sebagai azas operasionalnya. Saat
ini PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk. telah menyandang predikat sebagai Bank
Devisa dan telah memiliki kantor-kantor cabang di hampir seluruh kota-kota besar
di Indonesia. Pelayanan PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk. secara umum tidak
berbeda jauh dengan pelayanan pada bank konvensional, hanya saja pelayanan-
pelayanan tersebut harus disesuaikan dengan prinsip syariah.

Dalam analisis laporan keuangan perusahaan periode tahun 2001 — 2003,
terdapat beberapa hal yang patut diperhatikan, yaitu penurunan yang cukup
signifikan pada rasio profitabilitas perusahaan, peningkatan pada rasio disposisi
laba dan rasio indikator pasar, penurunan jumlah laba bersih yang dihasilkan
perusahaan, serta peningkatan modal kerja perusahaan dan kemampuan
perusahaan untuk membayarkan deviden tunai kepada para investor.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan dan saran bahwa kinerja
keuangan PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk. memang mengalami penurunan
terutama dari sisi profitabilitas, akan tetapi apabila dilihat secara keseluruhan
maka sebenarnya kinerja keuangan perusahaan tidaklah seburuk itu, buktinya
perusahaan masih mampu membayarkan deviden tunai kepada para investornya
serta terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada sisi aktiva perusahaan. Oleh
karena itulah, sebaiknya perusahaan dapat terus mempertahankan kinerja
neracanya dan memperbaiki kinerja laba-ruginya terutama pada sisi beban
operasional agar laba bersih yang dihasilkan dapat meningkat. Selain itu
perusahaan juga harus terus melakukan kegiatan sosialisasi prinsip perbankan
syariah kepada masyarakat agar tidak terjadi salah persepsi masyarakat terhadap
laporan keuangan perusahaan.



